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Abstrak  

Pengambilan keputusan untuk melanjutkan pendidikan bagi siswa SMP untuk menentukan arah pendidikan 

dan pilihan karier mereka di masa depan. Dalam proses ini, keyakinan diri siswa atau self-efficacy serta 

dukungan sosial dari keluarga diduga berperan besar dalam membantu siswa menentukan pilihan studi lanjut 

yang tepat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-efficacy dan dukungan 

sosial keluarga terhadap pengambilan keputusan studi lanjut siswa SMP. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik simple 

random sampling, dengan jumlah responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin, sehingga 

diperoleh 348 siswa dari tiga sekolah tempat penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri 

dari skala self-efficacy, skala dukungan sosial keluarga, dan skala pengambilan keputusan studi lanjut. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas, uji linearitas, dan regresi linear berganda dengan 

bantuan program IBM SPSS Statistics 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy memberikan 

pengaruh positif sebesar 12,3% terhadap pengambilan keputusan studi lanjut, sedangkan dukungan sosial 

keluarga memberikan pengaruh positif sebesar 73,5%. Secara bersama-sama, self-efficacy dan dukungan 

sosial keluarga berkontribusi sebesar 57,9% terhadap pengambilan keputusan studi lanjut siswa SMP, 

sementara 42,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri siswa dan dukungan keluarga memiliki peran dalam membantu siswa menentukan pilihan 

pendidikan selanjutnya.  

Kata Kunci: self-efficacy, dukungan sosial keluarga, pengambilan keputusan studi lanjut. 

     

Abstract 

Decision-making regarding continuing education is an important stage for junior high school students 

because it will determine the direction of their education and career choices in the future. In this process, 

students' self-efficacy and social support from their families are thought to play a major role in helping 

students determine the right choice of further study. Therefore, this study aims to analyze the influence of 

self-efficacy and family social support on junior high school students' decisions regarding further study. This 

study uses a quantitative approach with an ex post facto design. The research sample was selected using 

simple random sampling, with the number of respondents determined using the Slovin formula, resulting in 

348 students from three schools where the research was conducted. Data were collected through a 

questionnaire consisting of a self-efficacy scale, a family social support scale, and a further study decision-

making scale. Data analysis was performed using normality tests, linearity tests, and multiple linear 

regression with the help of IBM SPSS Statistics 26 software. The results showed that self-efficacy had a 

positive influence of 12.3% on further study decision-making, while family social support had a positive 

influence of 73.5%. Together, self-efficacy and family social support contributed 57.9% to junior high school 

students' further study decision-making, while the remaining 42.1% was influenced by other factors outside 

this study. These findings indicate that students' self-confidence and family support play an important role 

in helping students determine their next educational choices. 

Keywords: self-efficacy, family social support, decision-making regarding further studies.

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama 

dalam membangun sumber daya manusia yang 

berkualitas. Melalui pendidikan, individu dapat 

mengembangkan potensi diri, meningkatkan kemampuan, 

serta mempersiapkan diri untuk menghadapi berbagai 

tantangan di masa depan. Dalam sistem pendidikan di 
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Indonesia, masa peralihan dari Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) ke jenjang Pendidikan Menengah Atas. 

Pada fase ini, siswa mulai dihadapkan pada pengambilan 

keputusan pendidikan dan karier yang lebih serius. 

Keputusan yang diambil tidak hanya menentukan jalur 

pendidikan yang akan ditempuh, tetapi juga dapat 

berdampak jangka panjang terhadap peluang karier dan 

kehidupan siswa di masa mendatang. 

Pengambilan keputusan pendidikan yang tepat 

juga tercermin dari data Badan Pusat Statistik (BPS). 

Berdasarkan data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

pada Februari 2024, lulusan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) tercatat memiliki tingkat pengangguran sebesar 

8,29%, sedangkan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) mencapai 9,20% (BPS, 2024). Data tersebut 

menunjukkan bahwa hampir satu dari sepuluh lulusan 

SMA dan SMK masih mengalami pengangguran. Kondisi 

ini menjadi semakin memprihatinkan karena dalam 

beberapa periode, tingkat pengangguran lulusan SMK 

justru lebih tinggi dibandingkan lulusan SMA, padahal 

SMK dirancang untuk membekali siswa dengan 

keterampilan kerja. Hal ini mengindikasikan adanya 

ketidaksesuaian antara pilihan pendidikan dengan 

kebutuhan dunia kerja, yang kemungkinan besar berawal 

dari proses pengambilan keputusan studi lanjut yang 

kurang matang sejak siswa berada di jenjang SMP. 

Zunker (2006) dalam Pahlevi dan Novianti 

(2024) menjelaskan bahwa pengambilan keputusan 

menuntut kemampuan individu dalam mengenali berbagai 

pilihan serta keterampilan untuk mengolah dan memahami 

informasi yang berkaitan dengan diri sendiri dan dunia 

kerja. Sementara itu, Gati et al. (1996) mengemukakan 

bahwa terdapat tiga penyebab utama seseorang mengalami 

kesulitan dalam menentukan pilihan karier atau studi 

lanjut, yaitu kurangnya kesiapan individu dalam 

mengambil keputusan, keterbatasan informasi tentang 

karier, serta adanya informasi yang tidak konsisten atau 

membingungkan. Dalam kajian psikologi karier, Saka 

dkk. (2008) mendefinisikan kesulitan pengambilan 

keputusan karier sebagai tantangan yang dihadapi individu 

sebelum, selama, maupun setelah proses pengambilan 

keputusan berlangsung (Azhenov et al., 2023). 

Sutikna (1998) dalam Rinaldi et al. (2024) 

menyatakan bahwa studi lanjut merupakan pendidikan 

yang ditempuh setelah seseorang menyelesaikan jenjang 

pendidikan sebelumnya. Bagi siswa SMP, studi lanjut 

berarti keputusan untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang berikutnya, seperti SMA, SMK, Madrasah Aliyah 

(MA), atau bentuk pendidikan menengah lain yang setara. 

Studi lanjut tidak hanya dipahami sebagai kelanjutan 

pendidikan formal, tetapi juga sebagai sarana 

pengembangan diri untuk mencapai tujuan akademik dan 

karier jangka panjang. Oleh karena itu, studi lanjut 

merupakan bentuk merencanakan masa depan siswa. 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMPN 

47 Surabaya selama mengikuti Program Surabaya 

Mengajar (PSM) menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa belum memiliki kesiapan maupun gambaran yang 

jelas mengenai pilihan sekolah lanjutan setelah lulus SMP. 

Wawancara dengan beberapa siswa juga mengungkapkan 

adanya kebingungan dalam menentukan sekolah dan 

jurusan yang akan dipilih. Temuan serupa diperoleh dari 

hasil wawancara dengan guru BK di SMP Negeri 14 

Surabaya dan SMP Negeri 53 Surabaya, yang 

menunjukkan bahwa banyak siswa masih ragu dan tidak 

yakin dalam menentukan pilihan studi lanjut yang sesuai 

dengan minat, bakat, kemampuan, serta tujuan masa depan 

mereka. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengambilan 

keputusan studi lanjut pada siswa SMP masih menjadi 

permasalahan yang perlu mendapat perhatian serius. 

Penelitian Arjanggi (2017) dalam Pahlevi dan 

Novianti (2024) juga menemukan bahwa hampir setengah 

remaja, yaitu sebesar 44,7%, mengalami kesulitan pada 

tahap awal pengambilan keputusan karier. Meskipun 

angka ini menurun menjadi 24,91% saat proses 

pengambilan keputusan berlangsung, hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa kesulitan tetap dialami oleh 

sebagian remaja. Selain itu, ditemukan pula perbedaan 

antara remaja laki-laki dan perempuan, di mana remaja 

perempuan cenderung mengalami hambatan yang lebih 

besar dalam pengambilan keputusan karier. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Pahlevi dan 

Novianti (2024) mengenai profil pengambilan keputusan 

karier siswa SMA menunjukkan bahwa 31,48% siswa 

berada pada kategori kesulitan tinggi dalam mengambil 

keputusan karier, sementara 63,43% siswa berada pada 

kategori kesulitan sedang. Siswa dalam kategori ini 

umumnya masih mengalami hambatan seperti kurangnya 

kesiapan awal, keterbatasan informasi mengenai diri dan 

karier, serta informasi yang belum sepenuhnya sesuai 

dengan minat karier mereka. Hanya sebagian kecil siswa, 

yaitu 5,09%, yang tidak mengalami kesulitan karena telah 

memiliki kesiapan, pemahaman diri, serta kemampuan 

mengelola informasi karier dengan baik. 

Gati et al. (2012) menyatakan bahwa 

keberhasilan dalam pengambilan keputusan karier 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal 

maupun eksternal, serta faktor objektif dan subjektif. 

Rendahnya kemampuan pengambilan keputusan karier 

sering kali disebabkan oleh kurangnya keberanian dalam 

menentukan pilihan, keterbatasan informasi, serta 

ketidakseimbangan informasi yang tersedia (Azhenov et 

al., 2023). Salah satu faktor internal dalam pengambilan 

keputusan studi lanjut adalah self-efficacy, yaitu 

keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya sendiri. 
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Bandura (1997) menjelaskan bahwa self-efficacy 

memengaruhi cara individu memandang tantangan, 

menghadapi hambatan, dan mengambil keputusan. 

Dengan self-efficacy yang tinggi, siswa akan lebih yakin 

bahwa mereka mampu menentukan pilihan studi lanjut 

secara mandiri dan bertanggung jawab. 

Bandura, sebagaimana dikutip oleh Betz dan 

Hackett (2006), mendefinisikan self-efficacy sebagai 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas atau melakukan tindakan tertentu. 

Keyakinan ini berperan penting dalam menentukan 

seberapa besar usaha dan ketekunan individu saat 

menghadapi kesulitan. Nuzulia (2010) dalam Mufidah et 

al. (2022) menambahkan bahwa self-efficacy mencakup 

keyakinan, harapan, dan kemampuan individu dalam 

mengambil keputusan serta memperkirakan 

keberhasilannya dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Sementara itu, Efendi (2013) dalam Mufidah et al. (2022) 

menyatakan bahwa self-efficacy merupakan keyakinan 

individu bahwa dirinya mampu merencanakan dan 

melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan suatu tugas dengan baik.  

Menurut Bandura (2009) dalam Prayoga et al. 

(2024), self-efficacy dapat dipahami sebagai keyakinan 

seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk 

menyelesaikan berbagai tugas dan menentukan pilihan 

karier yang sesuai. Dengan kata lain, self-efficacy 

menunjukkan seberapa besar seseorang percaya bahwa 

dirinya mampu menghadapi tantangan dan mengambil 

keputusan yang tepat berkaitan dengan masa depannya. 

Efikasi diri (self-efficacy) merupakan penilaian individu 

terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk melakukan 

suatu tindakan guna mencapai tujuan tertentu. Ormrod 

(2009) dalam Lutfianawati dan Widyayanti (2019) 

menjelaskan bahwa individu dengan self-efficacy tinggi 

cenderung memiliki rasa percaya diri yang kuat, lebih 

tekun, dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

kesulitan. Mereka akan terus berusaha dan mencari solusi 

hingga tujuan yang diinginkan tercapai. Sebaliknya, 

individu dengan self-efficacy rendah sering kali 

meragukan kemampuan dirinya, mudah kehilangan 

motivasi, dan cenderung menyerah ketika dihadapkan 

pada hambatan karena merasa usahanya tidak akan 

berhasil. 

Hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

masih memiliki tingkat self-efficacy yang relatif rendah. 

Hal ini tampak dari keraguan siswa dalam bertindak, 

rendahnya rasa percaya diri dalam menyelesaikan 

masalah, serta ketidakyakinan dalam mengambil 

keputusan, khususnya terkait studi lanjut. Namun 

demikian, masih terdapat sebagian siswa yang telah 

menunjukkan self-efficacy yang tinggi, yaitu memiliki 

keyakinan terhadap kemampuannya, mampu bangkit dari 

permasalahan, serta yakin dalam menentukan pilihan studi 

lanjut. 

Siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih 

mantap dalam mengambil keputusan studi lanjut dan tidak 

mudah terpengaruh oleh kondisi lingkungan yang kurang 

mendukung, seperti keterbatasan ekonomi, minimnya 

dukungan keluarga, maupun keterbatasan informasi. 

Keyakinan diri yang kuat membuat siswa tetap percaya 

pada pilihannya meskipun menghadapi berbagai 

tantangan. Selain itu, siswa dengan self-efficacy tinggi 

juga bersikap lebih proaktif, tidak mudah menyerah, dan 

berusaha mencari solusi terbaik atas permasalahan yang 

dihadapi. Mereka cenderung aktif mencari informasi 

terkait pendidikan lanjutan, seperti jurusan, sekolah, 

peluang beasiswa, maupun prospek karier di masa depan. 

Sebaliknya, siswa dengan self-efficacy rendah 

sering merasa tidak mampu bersaing, ragu terhadap 

keputusan yang diambil, dan kurang berupaya secara 

maksimal untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Bahkan, tidak jarang mereka menghindari proses 

pengambilan keputusan karena takut mengalami 

kegagalan. Oleh karena itu, upaya untuk membangun dan 

meningkatkan self-efficacy siswa sangat penting agar 

mereka lebih percaya diri, termotivasi, dan siap dalam 

menentukan pilihan studi lanjut. Dengan keyakinan diri 

yang baik, siswa akan lebih giat mencari informasi, 

berdiskusi dengan guru BK, mengikuti kegiatan 

pengembangan diri, serta mempersiapkan diri secara 

matang agar keputusan yang diambil sesuai dengan minat, 

kemampuan, dan tujuan masa depan mereka. 

Selain faktor internal, faktor eksternal berupa 

dukungan sosial keluarga berperan dalam pengambilan 

keputusan studi lanjut siswa. Hal ini sejalan dengan Pasal 

7 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyatakan bahwa orang tua berhak berperan serta dalam 

memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi 

mengenai perkembangan pendidikan anaknya. Dukungan 

keluarga, khususnya orang tua, dapat memberikan rasa 

aman, motivasi, dan dorongan bagi siswa dalam 

merencanakan pendidikan lanjutan. Keluarga yang 

memiliki komunikasi terbuka cenderung mendorong anak 

untuk mempertimbangkan pilihan studi lanjut secara lebih 

matang. 

Teori pengambilan keputusan karier dari 

Krumboltz menjelaskan bahwa terdapat empat faktor 

utama yang memengaruhi pilihan karier atau studi lanjut 

seseorang, yaitu faktor genetik, faktor lingkungan, 

pengalaman belajar, serta kemampuan individu dalam 

menghadapi tugas dan permasalahan (Sari et al., 2021). 

Faktor lingkungan, termasuk dukungan keluarga, 

memiliki pengaruh besar karena berkaitan dengan peluang 
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pendidikan, sistem pendidikan, serta kondisi sosial yang 

melingkupi individu. Fadilla (2020) menambahkan bahwa 

faktor internal seperti minat dan kemampuan siswa serta 

faktor eksternal seperti dukungan orang tua sama-sama 

berperan dalam menentukan keputusan karier. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

dukungan sosial keluarga memiliki hubungan positif 

dengan self-efficacy siswa. Febriana dan Masykur (2022) 

dalam Ismayanti et al. (2025) menemukan bahwa semakin 

tinggi dukungan yang diberikan keluarga, maka semakin 

kuat pula keyakinan diri siswa dalam mengambil 

keputusan karier. Oleh karena itu, peran orang tua sangat 

dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan studi 

lanjut, baik melalui dukungan emosional, motivasi, 

maupun keterlibatan aktif dalam pendidikan anak. 

Orang tua merupakan figur teladan utama dalam 

keluarga dan memiliki tanggung jawab besar dalam 

membimbing serta mendidik anak. Hasbullah (2001) 

menyatakan bahwa orang tua adalah pihak pertama yang 

bertanggung jawab terhadap pendidikan anak, sehingga 

sikap dan perilaku mereka seharusnya mencerminkan 

nilai-nilai positif. Hasil wawancara dengan guru BK juga 

menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan sekolah sangat membantu siswa dalam mengenali 

potensi dan merencanakan masa depannya. Keterlibatan 

ini dapat dilakukan secara langsung, seperti mendampingi 

anak dalam kegiatan pengembangan karier, maupun secara 

tidak langsung melalui komunikasi yang terbuka dan 

suportif (Syamsiah et al., 2022; Sukma & Rasyid, 2024). 

Berdasarkan uraian teoritis dan data lapangan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy dan 

dukungan sosial keluarga diduga memiliki peran dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengambil 

keputusan studi lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh self-efficacy dan 

dukungan sosial keluarga terhadap pengambilan 

keputusan studi lanjut siswa SMP di Surabaya. Penelitian 

ini dilakukan karena keputusan studi lanjut yang diambil 

sejak dini akan sangat memengaruhi masa depan akademik 

dan karier siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar dalam pengembangan program bimbingan 

dan konseling yang lebih efektif untuk mendukung 

kesiapan studi lanjut siswa. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yaitu pendekatan yang mengolah data dalam 

bentuk angka dan dianalisis menggunakan metode statistik 

(Sugiyono, 2024). Pendekatan ini dipilih agar pengaruh 

antar variabel dapat diukur secara objektif dan tepat. 

Penelitian ini menggunakan desain ex post facto, yaitu 

desain penelitian yang mengkaji hubungan sebab-akibat 

berdasarkan data yang sudah terjadi sebelumnya, tanpa 

adanya perlakuan atau manipulasi dari peneliti terhadap 

variabel yang diteliti. Dengan desain ini, peneliti hanya 

mengamati dan menganalisis hubungan antar variabel 

sebagaimana adanya. 

Penelitian dilaksanakan di tiga SMP Negeri di 

Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII, VIII, dan IX dengan jumlah sekitar 2.700 

siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

simple random sampling, yaitu teknik pemilihan sampel 

secara acak sehingga setiap siswa memiliki peluang yang 

sama untuk menjadi responden. Jumlah sampel ditentukan 

menggunakan rumus Slovin agar hasil penelitian tetap 

mewakili populasi secara akurat. Berdasarkan perhitungan 

tersebut, diperoleh jumlah sampel sebesar 348 siswa. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner atau angket yang berisi pernyataan tertulis untuk 

mengukur tiga variabel utama, yaitu self-efficacy, 

dukungan sosial keluarga, dan pengambilan keputusan 

studi lanjut.  

Tabel 1. Instrumen Self-efficacy 

Variabel Contoh Item 

Self-efficacy 

Saya mampu memiliki gambaran 

tentang bidang yang sesuai dengan 

kemampuan. 

Saya ragu punya kemampuan khusus 

dalam bidang tertentu. 

Saya percaya minat dan bakat 

membawa ke jurusan yang tepat. 

 

Tabel 2. Instrumen Dukungan Sosial Keluarga 

Variabel Contoh Item 

Dukungan 

Sosial 

Keluarga 

Orang tua membantu saya mencari 

tahu informasi sekolah dan jurusan 

yang sesuai kemampuan. 

Orang tua mengabaikan informasi 

sekolah dan jurusan setelah saya lulus 

SMP. 

Orang tua menyarankan pilihan studi 

yang mendukung cita-cita saya. 

 

Tabel 3. Instrumen Pengambilan Keputusan Studi Lanjut 

Variabel Contoh Item 

Pengambilan 

Keputusan 

Studi Lanjut 

Saya sering mencari informasi 

sekolah lanjutan melalui internet atau 

brosur. 

Saya enggan mencari tahu tentang 

pilihan pendidikan setelah SMP. 

Saya sering berdiskusi dengan guru, 

orang tua atau kakak kelas tentang 

jenjang pendidikan selanjutnya. 
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Sebelum digunakan dalam penelitian utama, 

angket terlebih dahulu diuji kepada 100 responden untuk 

melihat tingkat validitas dan reliabilitas. Hasil uji 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,195), sehingga 

dinyatakan valid. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha yang 

lebih besar dari 0,6 menunjukkan bahwa seluruh instrumen 

reliabel dan layak digunakan. 

Untuk menjawab rumusan masalah penelitian, 

data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik 

statistik dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 26. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih 

dahulu diuji melalui beberapa uji asumsi, yaitu uji 

normalitas dan uji linearitas. 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan 

metode One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

dengan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data 

dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika 

nilainya kurang dari 0,05, maka data dinyatakan 

tidak normal. 

b. Uji Linearitas 

Tujuan uji linearitas dilakukan untuk 

memastikan apakah terdapat hubungan yang 

bersifat linear antara variabel bebas dan variabel 

terikat. Hubungan dinyatakan linear apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. 

2. Uji Hipotesis 

Setelah uji asumsi terpenuhi, dilakukan uji 

hipotesis menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Teknik ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu 

variabel terikat. Dalam penelitian ini, regresi linear 

berganda digunakan untuk melihat sejauh mana self-

efficacy (X₁) dan dukungan sosial keluarga (X₂) 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan studi 

lanjut (Y). Menurut Sugiyono (2024), model regresi 

yang digunakan dapat dituliskan dalam bentuk 

persamaan: 

𝑌 = a + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan: 

Y : Variabel pengambilan keputusan studi lanjut 

a : Konstanta 

𝑋1  : Variabel self-efficacy 

𝑋2  : Variabel dukungan sosial keluarga 

𝑏1  : Koefisien regresi 1 

𝑏2  : Koefisien regresi 2 

e : Error term 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, data siswa 

kemudian dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi, dengan menggunakan rumus 

kategorisasi dari Azwar (2012) dalam Dewi dkk. (2023). 

Proses pengelompokan data ini dilakukan dengan bantuan 

Microsoft Excel dan IBM SPSS Statistics 26.  

Tabel 4. Pedoman Kategorisasi 

Katergori Rumus 

Rendah X < M – 1SD 

Sedang M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi M + 1SD ≤ X 

 

Hasil pengelompokan menunjukkan bahwa pada 

skala self-efficacy, dari seluruh siswa kelas 7, 8, dan 9 yang 

menjadi responden, terdapat 65 siswa (18,7%) yang berada 

pada kategori rendah, 226 siswa (64,9%) berada pada 

kategori sedang, dan 57 siswa (16,4%) berada pada 

kategori tinggi. Pada skala dukungan sosial keluarga, 

terdapat 61 siswa (17,5%) yang termasuk dalam kategori 

rendah, 230 siswa (66,1%) berada pada kategori sedang, 

dan 57 siswa (16,4%) berada pada kategori tinggi. 

Sementara itu, pada skala pengambilan keputusan studi 

lanjut, terdapat 56 siswa (16,1%) dalam kategori rendah, 

223 siswa (64,1%) dalam kategori sedang, dan 69 siswa 

(19,8%) dalam kategori tinggi. 

Selanjutnya, dilakukan uji normalitas 

menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

melalui program SPSS. Hasil uji menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,087. Karena nilai ini lebih besar dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. Dengan demikian, data penelitian ini memenuhi 

syarat untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan model 

regresi dalam pengujian hipotesis. 

Selanjutnya, uji linearitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan atau 

tidak signifikan antara variabel dalam suatu penelitian. 

Dalam penelitian ini, hasil uji linearitas antara variabel X1 

dan Y, serta X2 dan Y, adalah sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Nilai Signifikansi 

X1 dan Y 0,528 

X2 dan Y 0,817 

Data pada penelitian ini dapat dijelaskan oleh 

regresi linear dengan cukup baik karena keduanya memiliki 

nilai yang lebih besar dari tingkat signifikansi minimalnya 

yaitu > 0,05.  

Selanjutnya, dilakukan uji linearitas untuk 

mengetahui apakah hubungan antara variabel dalam 

penelitian ini bersifat linier atau tidak. Uji ini bertujuan 

untuk melihat apakah terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian 

ini, uji linearitas dilakukan antara variabel self-efficacy 
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(X1) dengan pengambilan keputusan studi lanjut (Y), serta 

antara dukungan sosial keluarga (X2) dengan pengambilan 

keputusan studi lanjut (Y). Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa kedua hubungan tersebut memiliki nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara variabel-variabel tersebut bersifat linier 

dan dapat dianalisis menggunakan regresi linear. 

Setelah uji asumsi terpenuhi, langkah berikutnya 

adalah melakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah 

self-efficacy dan dukungan sosial keluarga berpengaruh 

terhadap pengambilan keputusan studi lanjut. Uji hipotesis 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi linear berganda. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Regresi 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai 

konstanta sebesar 34,682. Selain itu, nilai koefisien regresi 

untuk self-efficacy (X1) adalah 0,123, sedangkan koefisien 

regresi untuk dukungan sosial keluarga (X2) adalah 0,735. 

Dari hasil tersebut, diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

𝑌 = 34,682 + 0,123𝑋1 + 0,735𝑋2 + 𝑒 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa: 

1) Nilai konstanta variabel pengambilan keputusan 

studi lanjut (Y) sebesar 34,682 yang menyatakan 

bahwa jika variabel X1 dan X2 sama dengan nol, 

maka besaran pengambilan keputusan studi lanjut 

adalah sebesar 34,682. 

2) Koefisien X1 adalah sebesar 0,123 yang berarti 

bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X1 

(self-efficacy) sebesar 1%, maka pengambilan 

keputusan studi lanjut meningkat sebesar 0,123 

(12,3%) atau sebaliknya ketika terjadi penurunan 

variabel X1 sebesar 1% maka pengambilan 

keputusan studi lanjut menurun sebesar 0,123 

(12,3%). 

3) Koefisien X2 adalah sebesar 0,735 berarti bahwa 

setiap terjadi peningkatan variabel X2 (dukungan 

sosial keluarga) sebesar 1% maka pengambilan 

keputusan studi lanjut meningkat sebesar 0,735 

(73,5%) atau sebaliknya setiap terjadi penurunan 

variabel X2 sebesar 1% maka pengambilan 

keputusan studi lanjut akan menurun sebesar 

0,735 (73,5%). 

Selanjutnya, koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model 

dalam menjelaskan perubahan pada variabel pengambilan 

keputusan studi lanjut. 

 
Gambar 2. Hasil Koefisien Determinasi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R Square 

sebesar 0,562, yang berarti bahwa self-efficacy dan 

dukungan sosial keluarga secara bersama-sama mampu 

menjelaskan 56,2% variasi dalam pengambilan keputusan 

studi lanjut siswa. Sementara itu, 43,8% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy 

berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan studi 

lanjut siswa SMP. Walaupun besar pengaruhnya tidak 

setinggi dukungan sosial keluarga, self-efficacy tetap 

memiliki peran penting dalam membantu siswa 

menentukan pilihan pendidikan lanjutan. Temuan ini 

sejalan dengan teori kognitif sosial yang dikemukakan oleh 

Bandura, yang menyatakan bahwa self-efficacy merupakan 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

mengatur dan melaksanakan tindakan tertentu untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan (Bandura, 1995, 1997, 

2012). Dalam konteks pengambilan keputusan studi lanjut, 

siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih yakin 

pada dirinya sendiri, mampu mengenali berbagai alternatif 

pendidikan, mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan 

dari setiap pilihan, serta mengambil keputusan yang sesuai 

dengan minat, kemampuan, dan rencana masa depan 

mereka. 

Penelitian ini juga mendukung temuan Lent et al. 

(1987) yang menyatakan bahwa self-efficacy memiliki 

peran penting dalam menentukan pilihan karier, khususnya 

yang berkaitan dengan jalur akademik. Meskipun minat 

turut memengaruhi, self-efficacy memberikan kontribusi 

tersendiri dalam membentuk keyakinan siswa bahwa 

mereka mampu berhasil pada jalur pendidikan yang dipilih. 

Siswa yang percaya pada kemampuannya untuk 

menghadapi tuntutan akademik di SMA atau tuntutan 

keterampilan di SMK cenderung lebih berani dan mantap 

dalam menentukan pilihan sesuai dengan cita-cita mereka. 

Selain peran keluarga dan keyakinan diri siswa, 

para guru juga memiliki posisi yang sangat strategis dalam 

memperkuat self-efficacy dan mendukung pengambilan 

keputusan studi lanjut siswa SMP. Dalam perspektif teori 

kognitif sosial Bandura, sumber utama pembentukan self-

efficacy berasal dari pengalaman keberhasilan (mastery 

experiences), pengalaman vikarius, persuasi sosial, dan 

kondisi emosional (Bandura, 1997, 2012). Guru di sekolah 

berperan langsung dalam menyediakan pengalaman-
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pengalaman tersebut melalui proses pembelajaran yang 

bermakna. Salah satu pendekatan yang dapat 

meningkatkan self-efficacy siswa adalah pembelajaran 

berbasis deep learning, yaitu pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk memahami materi secara 

mendalam, berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 

mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan nyata. Ketika 

siswa berhasil menyelesaikan tugas yang menantang, 

berdiskusi, dan menemukan solusi sendiri, mereka akan 

merasa lebih mampu dan percaya diri terhadap potensi 

akademiknya. Pengalaman keberhasilan ini secara 

langsung memperkuat keyakinan siswa bahwa mereka 

mampu menghadapi tuntutan belajar di jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi, baik di SMA maupun di SMK, sehingga 

mendukung proses pengambilan keputusan studi lanjut 

mereka. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan sosial keluarga memiliki pengaruh yang sangat 

kuat terhadap pengambilan keputusan studi lanjut siswa 

SMP. Besarnya pengaruh ini bahkan melebihi pengaruh 

self-efficacy, yang menandakan bahwa keluarga 

merupakan faktor paling dominan dalam proses 

pengambilan keputusan pendidikan siswa. Temuan ini 

sejalan dengan berbagai teori yang menekankan 

pentingnya peran keluarga dalam perkembangan remaja. 

Menurut Sudirman, Achmad, dan Bashori (2020) dalam 

Jemini-Gashi dan Hoxha (2024), dukungan sosial 

mencakup empat dimensi utama, yaitu dukungan 

informasi, emosional, penilaian, dan instrumental. 

Keempat bentuk dukungan tersebut saling melengkapi dan 

membantu siswa dalam menghadapi proses pengambilan 

keputusan yang tidak sederhana. 

Selain guru mata pelajaran, guru BK memiliki 

peran yang sangat penting sebagai penghubung antara 

sekolah, siswa, dan keluarga. Sejalan dengan pandangan 

Bandura (1986, 1997, 2012) bahwa lingkungan sosial 

memengaruhi keyakinan dan perilaku individu, guru BK 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dengan 

cara membangun kerja sama yang erat dengan orang tua. 

Melalui komunikasi yang intensif, seperti pertemuan orang 

tua, konseling keluarga, dan layanan konsultasi, guru BK 

dapat membantu orang tua memahami potensi, minat, dan 

kemampuan anak, serta pentingnya memberikan dukungan 

yang tepat dalam perencanaan studi lanjut. Dukungan 

sosial keluarga yang kuat, sebagaimana dijelaskan oleh 

Sudirman, Achmad, dan Bashori (2020) dalam Jemini-

Gashi dan Hoxha (2024), mencakup dukungan informasi, 

emosional, penilaian, dan instrumental. Guru BK dapat 

memfasilitasi keempat bentuk dukungan tersebut dengan 

memberikan informasi pendidikan kepada orang tua, 

membantu mereka memberi motivasi yang sehat, serta 

mendorong keterlibatan aktif keluarga dalam proses 

perencanaan karier siswa. 

Kuatnya pengaruh dukungan sosial keluarga juga 

dapat dipahami melalui konteks budaya Indonesia. Kotler 

(2003) dalam Mulis (2020) menjelaskan bahwa faktor 

sosial, termasuk lingkungan keluarga, merupakan unsur 

yang memengaruhi pengambilan keputusan individu. 

Dalam budaya Indonesia yang menjunjung tinggi nilai 

kebersamaan dan kekeluargaan, keluarga memiliki peran 

sentral dalam kehidupan anak, termasuk dalam 

menentukan pendidikan. Oleh karena itu, keputusan studi 

lanjut sering kali tidak hanya dipandang sebagai keputusan 

pribadi siswa, tetapi juga sebagai keputusan keluarga yang 

mempertimbangkan kepentingan dan kesejahteraan 

bersama. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori yang 

menjelaskan bahwa dukungan sosial sangat berkaitan 

dengan kualitas hubungan yang dekat dan penuh 

keakraban. Coyne dan Downey (1991) dalam Sudarman & 

Reza (2021) menyatakan bahwa dukungan sosial muncul 

dari hubungan yang intim, dan apabila kualitas hubungan 

seseorang kurang baik, maka yang lebih sering muncul 

justru konflik daripada dukungan yang diharapkan. Dalam 

konteks siswa SMP, keluarga merupakan lingkungan 

terdekat yang memiliki hubungan paling dekat secara 

emosional dengan siswa. Ikatan yang kuat antara siswa dan 

keluarga membuat dukungan yang diberikan keluarga 

menjadi sangat berpengaruh dalam proses pengambilan 

keputusan mereka. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa self-

efficacy dan dukungan sosial keluarga secara bersama-

sama memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap 

pengambilan keputusan studi lanjut siswa SMP. Hal ini 

berarti bahwa kedua variabel tersebut secara simultan 

mampu menjelaskan sebagian besar perbedaan 

kemampuan siswa dalam menentukan pilihan pendidikan 

lanjutan. Temuan ini memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

cara remaja awal membuat keputusan terkait masa depan 

pendidikannya. 

Temuan tersebut mendukung teori kognitif sosial 

Bandura yang menyatakan bahwa keberhasilan seseorang 

dipengaruhi oleh interaksi antara perilaku, faktor pribadi 

seperti pikiran dan keyakinan, serta lingkungan sekitar 

(Bandura, 1986, 1997, 2012). Dalam penelitian ini, 

pengambilan keputusan studi lanjut tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan merupakan hasil 

dari hubungan antara keyakinan siswa terhadap 

kemampuan dirinya (self-efficacy) dan dukungan yang 

mereka terima dari keluarga sebagai lingkungan terdekat. 

Ketika kedua faktor ini bekerja secara bersamaan, 

dampaknya menjadi lebih kuat dibandingkan jika masing-

masing berdiri sendiri, sehingga menciptakan efek yang 

saling menguatkan. 
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Selain itu, temuan ini juga sesuai dengan kajian 

teori yang menyatakan bahwa kombinasi antara self-

efficacy yang tinggi dan dukungan sosial keluarga yang 

positif dapat membuat proses pengambilan keputusan studi 

lanjut berjalan lebih terarah dan efektif. Self-efficacy 

memberikan kekuatan dari dalam diri berupa keyakinan 

dan keberanian untuk memilih, sedangkan dukungan 

keluarga memberikan rasa aman, penghargaan, dan 

pendampingan dalam proses tersebut. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya mengandalkan dirinya sendiri, tetapi 

juga merasa didukung oleh orang-orang terdekatnya. 

Di sisi lain, berdasarkan konsep dasar 

pengambilan keputusan menurut George R. Terry dalam 

Pebrianti et al. (2024), keputusan dapat dipengaruhi oleh 

intuisi, pengalaman, fakta, wewenang, dan pertimbangan 

rasional. Dalam konteks siswa SMP, pengalaman mereka 

dalam mengambil keputusan sebelumnya, informasi yang 

mereka miliki tentang berbagai pilihan pendidikan, serta 

kemampuan berpikir logis juga dapat turut memengaruhi 

kualitas keputusan yang diambil, selain pengaruh dari self-

efficacy dan dukungan sosial keluarga. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa secara individu (parsial) self-efficacy 

berpengaruh secara signifikan terhadap pengambilan 

keputusan studi lanjut siswa SMP sebesar 12,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat keyakinan siswa terhadap 

kemampuan dirinya merupakan salah satu faktor dalam 

menentukan pilihan pendidikan setelah lulus SMP. 

Meskipun nilai pengaruhnya tidak terlalu besar, temuan ini 

memperlihatkan bahwa siswa dengan self-efficacy yang 

lebih tinggi cenderung lebih mampu mengenali pilihan 

yang ada, mempertimbangkan berbagai alternatif, serta 

mengambil keputusan yang sesuai dengan minat, bakat, 

dan tujuan masa depan mereka. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

dukungan sosial keluarga secara parsial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pengambilan keputusan studi 

lanjut siswa SMP sebesar 73,5%. Temuan ini menegaskan 

bahwa keluarga, melalui dukungan emosional, pemberian 

arahan, serta keterlibatan dalam pendidikan anak, memiliki 

peran yang sangat besar dalam membantu siswa 

menentukan pilihan pendidikan lanjutan. Keluarga menjadi 

sumber utama rujukan bagi siswa dalam mengambil 

keputusan, sehingga dukungan sosial yang positif dari 

keluarga dapat meningkatkan kualitas keputusan yang 

diambil siswa. 

Lebih lanjut, hasil uji simultan menunjukkan bahwa 

self-efficacy dan dukungan sosial keluarga secara bersama-

sama berpengaruh secara signifikan terhadap pengambilan 

keputusan studi lanjut siswa SMP sebesar 56,2%. Kedua 

faktor ini memberikan kontribusi yang cukup besar dalam 

menjelaskan kemampuan siswa dalam menentukan pilihan 

pendidikan lanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengambilan keputusan studi lanjut dipengaruhi oleh 

kombinasi antara faktor internal, yaitu keyakinan diri 

siswa, dan faktor eksternal, yaitu dukungan dari keluarga, 

di mana dukungan keluarga berperan dominan dan self-

efficacy memperkuat kesiapan psikologis siswa dalam 

mengambil keputusan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, sekolah 

diharapkan dapat meningkatkan peran layanan bimbingan 

dan konseling dalam membantu siswa memahami berbagai 

pilihan studi lanjut, serta melibatkan orang tua secara aktif 

dalam proses pengambilan keputusan pendidikan. Program 

bimbingan karier dan perencanaan studi lanjut perlu 

dirancang secara terstruktur dan berkelanjutan agar siswa 

memperoleh informasi yang cukup sebelum menentukan 

pilihan. 

Bagi orang tua atau keluarga, diharapkan dapat 

terus memberikan dukungan sosial yang positif kepada 

anak, baik melalui perhatian, motivasi, maupun 

keterlibatan dalam diskusi mengenai pendidikan lanjutan. 

Orang tua tidak hanya diharapkan mengambil keputusan 

sendiri, tetapi juga memberikan kesempatan kepada anak 

untuk menyampaikan pendapat dan harapannya, sehingga 

keputusan yang diambil dapat sesuai dengan kebutuhan 

dan potensi siswa. 

Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang juga 

dapat memengaruhi pengambilan keputusan studi lanjut 

siswa SMP, seperti minat, prestasi akademik, pengaruh 

teman sebaya, lingkungan sekolah, dan akses informasi 

karier. Selain itu, penelitian di masa mendatang dapat 

menggunakan pendekatan kualitatif atau metode campuran 

agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

proses pengambilan keputusan pendidikan pada siswa 

SMP.    
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